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ABSTRAK 
Era perkembangan financial technology (fintech) atau teknologi finansial (tekfin) memberikan peluang 
dan sekaligus tantangan terkait layanan konsumen. Di satu sisi, tuntutan adopsinya juga membutuhkan 
edukasi sementara di sisi lain ancaman risiko dari fintech juga tidak bisa diabaikan karena menyangkut 
kepercayaan dan persaingan baik itu dalam bentuk generic competition atau product form competition. 
Terkait ini, riset tentang risiko adopsi fintech tidak hanya mengacu teoritis semata tetapi juga berkaitan 
dengan kepentingan praktis. Tujuan riset ini yaitu menguji pengaruh risiko terhadap niat adopsi fintech 
dengan setting amatan di Solo yang pengujiannya dilakukan dengan analisis regresi berganda. Sampel 
penelitian 100 mahasiswa dari PT X yang mewakili karakteristik generasi milenial atau dotcom. Hasil 
riset menunjukan adanya persepsian risiko yang mempegaruhi niat adopsi fintech sehingga temuan ini 
menjadi acuan operasional fintech dan sekaligus celah research gap, meski ada keterbatasan dari hasil 
riset sehingga hal ini perlu dipertimbangkan untuk kepentingan generalisasi hasil dan riset lanjutan. 
Kata kunci: tekfin, adopsi, risiko 
 
PENDAHULUAN 
Era transformasi keperilakuan dalam 
model layanan finansial terus berkembang 
dan layanan financial technology (fintech) 
atau teknologi finansial (tekfin) semakin 
menjanjikan kecepatan dan juga kemudahan 
layanan, meskipun di sisi lain ada ancaman 
risiko (Saputro, 2019; Ryu, 2018; Arner, et 
al., 2017; Demirdogen, et al., 2010). Terkait 
ini, hasil sejumlah riset menunjukan adanya 
keberagaman dalam melihat problem risiko 
dari adopsi teknologi termasuk dalam kasus 
adopsi tekfin, tidak hanya di negara industri 
maju, tapi juga di negara berkembang (Ryu, 
2018; Arner, et al., 2017; Saputro, 2017; 
Mackenzie, 2015; Zhao, et al., 2008).  
Kajian risiko tekfin menarik diteliti 
karena tidak hanya memperkuat teoritis tapi 
juga relevansinya dengan nilai kepentingan 
praktis, termasuk tentunya mereduksi risiko 
bagi produsen dan konsumen. Terkait ini 
maka tujuan riset ini adalah untuk menguji 
pengaruh risiko terhadap niat adopsi fintech 
dengan setting amatan kasus di Solo. 
Fintech pada dasarnya adalah suatu 
sistem layanan finansial berbasis teknologi 
digital yang memungkinkan tidak adanya 
interaksi secara personal. Oleh karena itu, 
model layanan ini sangat menguntungkan 
karena lebih mudah - praktis. Keberadaan 
fintech menjadi pesaing sektor perbankan, 
terutama pemenuhan kebutuhan pendanaan, 
baik untuk kepentingan produktif ataupun 
konsumtif. Fakta ini secara tidak langsung 
menguatkan adanya persaingan yaitu tidak 
saja dalam bentuk generic competition tapi 
juga product form competition.  
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Perkembangan fintech secara tidak 
langsung menuntut adanya proses adopsi 
dan semua bentuk adopsi tidak bisa terlepas 
dari ancaman risiko. Teoritis menegaskan 
bahwa risiko berdampak negatif terhadap 
niat adopsi, meski di sisi lain kemampuan 
mereduksi risiko bisa berpengaruh positif 
terhadap niat adopsi, termasuk relevansinya 
terhadap loyalitas dalam jangka panjang 
(Saputro, 2015; 2010; Sujadi dan Saputro, 
2010). Realitas ini memberikan gambaran 
bahwa inovasi yang berpengaruh terhadap 
keberadaan teknologi terbaru memberi dua 
pilihan yaitu apakah konsumen menerima 
yang sekaligus mengadopsi atau menolak. 
Meski demikian, konsumen juga tidak bisa 
mengelak dari fakta keterpaksaan menerima 
adopsi karena sistem secara perlahan akan 
menghilangkan sistem manual atau offline 
(lihat kasus pembayaran tol dengan e-toll).  
Fenomena perkembangan jaman dan 
pengaruh inovasi di bidang teknologi dan 
kemajuan industrialisasi berbasis industri 
4.0 yang didukug layanan internet maka 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
transformasi keperilakuan konsumen, tidak 
hanya dari tradisional ke modern tetapi juga 
dari model offline ke online yang semuanya 
bisa dilakukan secara realtime online tanpa 
mengenal jeda ruang - waktu. Realitas ini 
memberikan gambaran adopsi tidak hanya 
dari aspek jaminan kemudahan, keamanan, 
kenyamanan dan kecepatan saja tetapi juga 
pertimbangan risiko (Saputro, 2019; Ryu,  
2018; Saputro, et al., 2017). Hal ini menjadi 
dasar pentingnya edukasi secara sistematis 
dan berkelanjutan, bukan hanya oleh OJK 
tapi juga pemerintah sehingga masyarakat 
tidak menjadi korban dari model layanan 
fintech yang menjebak. 
 
LANDASAN TEORI 
Risiko adalah suatu konsekuensi dari 
semua model adopsi teknologi sehingga 
pada model layanan fintech juga tidak bisa 
terlepas dari ancaman risiko (Arner, et al., 
2017). Risiko dibedakan yaitu risiko human 
error dan technical error. Persepsian risiko 
human error lebih banyak terkait dengan 
keperilakuan dalam memahami operasional 
sedangkan technical error lebih mengacu 
kepada pertimbangan teknisnya dari sistem 
yang digunakan. Baik risiko human error 
atau technical error keduanya berpengaruh 
terhadap kepercayaan (trust) dan ancaman 
keperilakuan dalam jangka panjang. 
Persoalan adopsi teknologi termasuk 
dalam kasus fintech tidak bisa terlepas dari 
isu sejumlah risiko misal ancaman risiko 
finansial (ancaman kehilangan dan biaya 
ekstra yang dikeluarkan), risiko regulasi 
(legal formal regulasi yang berlaku dan juga 
ketidakpastian regulasinya), aspek privasi 
dan keamanan (peluang terjadinya ancaman 
pembobolan melalui hacker, cracker, dll), 
dan risiko operasional (sistem operasional 
yang kurang sempurna). 
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Persoalan risiko menjadi salah satu 
ancaman kegagalan adopsi, meski di sisi 
lain juga berdampak terhadap keberlanjutan 
dari sukses adopsinya. Terkait hal ini maka 
keberhasilan menekan risiko berdampak 
terhadap kepercayaan (trust) dan sebaliknya 
akan juga berpengaruh terhadap kegagalan 
adopsi. Oleh karena itu, jaminan terhadap 
semua kemudahan dan kenyamanan adopsi 
tidak menjamin terhadap sukses adopsinya 
jika tidak didukung oleh jaminan keamanan 
sebagai konsekuensi risiko adopsi (Saputro 
dan Achmad, 2015; Demirdogen, et al., 
2010; Sujadi dan Saputro, 2010; Alda´s-
Manzano, et al., 2009; Zhao, et al., 2008). 
Komitmen mereduksi risiko maka 
edukasi secara sistematis dan berkelanjutan 
menjadi penting karena ini akan mereduksi 
ancaman terjadinya semua risiko dan di sisi 
lain menjadi acauan persepsian positif dari 
teknologi yang akan diadopsi. Oleh karena 
itu, pihak yang berkompeten diharapkan 
melakukan edukasi sehingga masyarakat 
memiliki persepsian positif dan akhirnya 
menerima adopsi teknologi tersebut.  
Risiko finansial (financial risk) pada 
dasarnya merupan ancaman finansial dari 
adopsi fintech, misal kehilangan dana atau 
risiko lain. Hasil riset menunjukan risiko 
finansial berpengaruh negatif terhadap niat 
adopsi (Ryu, 2018; Demirdogen, et al., 
2010; Zhao , et al., 2008; Hirunyawipada, 
dan Paswan, 2006). Terkait hal ini, hipotesa 
pertama penelitian ini adalah: 
H1 = risiko finansial diduga berpengaruh  
        negatif terhadap niat adopsi fintech 
 
Risiko legal formal (legal risk) yaitu 
berbagai kemungkinan perubahan regulasi 
yang ada sehingga berpengaruh terhadap 
keberlanjutan operasional fintech, misalnya 
regulasi perundangan berubah atau regulasi 
lain yang mendukung atau menjadi payung 
hukum fintech (Ryu, 2018). Sejumlah hasil 
riset menunjukan legal risk berpengaruh 
negatif terhadap niat adopsi (Ryu, 2018; 
Arner, et al., 2017; Solanki, 2012). Terkait 
hal ini hipotesa kedua dari riset ini adalah: 
H2 = risiko legal formal diduga  
        berpengaruh negatif terhadap niat  
       adopsi fintech 
 
Risiko keamanan atau security risk 
pada dasarnya merupakan ancaman utama 
semua bentuk adopsi teknologi, termasuk 
dalam adopsi fintech. Persepsian keamanan 
bisa dari internal dan juga eksternal. Terkait 
hal ini maka membangun sistem keamanan 
berlapis menjadi penting karena peluang 
kejahatan online semakin berkembang. Hal 
ini juga didukung fenomena kejahatan era 
online dan hasil riset menunjukan pengaruh 
negatif dari risiko keamanan terhadap niat 
adopsi (Demirdogen, et al., 2010; Ryu, 
2018; Solanki, 2012; Alda´s-Manzano, et 
al., 2009; Zhao , et al., 2008;). Oleh karena 
itu, hipotesa ketiga dari riset ini adalah: 
H3 = risiko keamanan diduga  
 “Fintech dan E-Commerce untuk Mendorong Pertumbuhan UMKM dan Industri Kreatif” 
Hotel Atria Magelang, Selasa, 15 Oktober 2019 
 
 
170 
 
        berpengaruh negatif terhadap niat  
        adopsi fintech 
 
Risiko operasional atau operasional 
risk tidak bisa lepas dari berbagai ancaman 
dibalik operasional fintech sehingga hal ini 
terkait dengan prosedural yang dilakukan. 
Hasil riset menegaskan hubungan negatif 
antara risko operasional terhadap niat 
adopsi (Ryu, 2018; Solanki, 2012; Alda´s-
Manzano, et al., 2009; Zhao , et al., 2008). 
Oleh karena itu, hipotesa keempat dari riset 
ini adalah: 
H4 = risiko operasional diduga  
        berpengaruh negatif terhadap niat  
        adopsi fintech 
 
Dari penjabaran diatas maka model 
penelitian yang dikembangkan dalam riset 
ini adalah: 
 
     H1 
                     
              H2 
 
              H3 
 
              H4 
             
              
 
 
Gambar 1 Model Penelitian 
 
METODE PENELITIAN 
Sampel riset 100 mahasiswa dari PT 
X dengan harapan mewakili karakteristik 
generasi dotcom atau milenial yang melek 
teknologi. Argumen yang mendasari karena 
kedepan penggunaan fintech akan semakin 
berkembang dan keterlibatan dari generasi 
dotcom akan semakin tinggi sehingga hal 
ini menjadi relevan dengan perkembangan 
fintech, baik prospek atau ragam tantangan. 
Kuesioner diadopsi dari Ryu (2018) 
dan penyebaran kuesioner dilakukan setelah 
perkuliahan selama 2 sesi sehingga setiap 
perkuliahan diambil 50 dan terkumpul 100 
sampel. Pengujian validitas dan reliabilitas 
dilakukan dalam penelitian ini, selain juga 
pemenuhan terkait uji asumsi klasik sesuai 
prosedur untuk mendukung generalisasi 
hasil penelitian. Semua tahapan tersebut 
dilakukan untuk mendapatkan hasil riset 
sesuai dengan prosedural rigid sehingga 
mampu menjawab tuntutan metodologis 
yang baik dan benar sesuai kajian ilmiah. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Identifikasi responden pada riset ini 
terlihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Identifikasi Responden 
Identifikasi Keterangan Jumlah 
Jenis Kelamin Pria 
Wanita 
39 
61 
Asal Solo 
Luar Solo 
57 
43 
Financial 
Risk (FR) 
Legal 
Risk (LR) 
Security 
Risk (SR) 
Operational 
Risk (OR) 
Fintech 
Service 
Adoption 
Intention 
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Lama Akses < 5 jam/hari 
> 5 jam/hari 
58 
42 
Tempat akses  Rumah 
Kampus 
Warnet 
Café – wifi 
30 
31 
10 
29 
Perangkat Smartphone 
Laptop/PC 
75 
25 
Sumber: data primer 
 
Hasil pengujian tentang validitas dan 
reliabilitas terlihat di tabel 2 dan 3 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2 Uji Validitas 
 KOMPONEN 
1 2 3 4 5 
FR1  .873    
FR2  .903    
FR3  .889    
LR1 .905     
LR2 .892     
LR3 .899     
LR4 .864     
SR1   .795   
SR2   .809   
SR3   .962   
OR1     .973 
OR2     .891 
OR3     .905 
FA1    .895  
FA2    .905  
FA3    .876  
FA4    .798  
 
 
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 
Var 
Cronbach’s 
alpha 
Cut 
off 
Ket 
FR 0,985 0,6 Reliabel 
LR 0,951 0,6 Reliabel 
SR 0,886 0,6 Reliabel 
OR 0,879 0,6 Reliabel 
 
Hasil pengujian normalitas dengan 
Kolmogorov - Smirnov dan output SPSS 
signifikansi asiymp.sig (2-tailed) 0,875 atau 
lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan data 
terdistribusi normal. Uji multikolinieritas 
menunjukan variance inflation factor atau 
VIF dari keempat variabel (FR, LR, SR dan 
OR) kurang dari 10 artinya antar variabel 
independen tidak ada multikolinieritas. Uji 
heteroskedastisitas dengan cara uji Glejser 
menunjukan hasil signifikansi lebih besar 
dari 0,05 (tidak terjadi heteroskedastitas). 
Uji autokorelasi dengan uji Durbin Watson 
menunjukan nilai DW hitung 2,07 (jumlah 
sampel 100 dan jumlah variabel 4 sehingga 
nilai dL 1,61 dan dU 1,73 yang berarti nilai 
4-d (4-2,07) yaitu 1,93 sehingga d>dU atau 
2,07 > 1,73 atau tidak terjadi autokorelasi. 
Pengujian SPSS menunjukan nilai R 
sebesar 0,723 yang berarti menjelaskan ada 
hubungan erat antara variabel FR, LR, SR 
dan OR terhadap niat adopsi fintech dan R
2
 
yaitu 0,415 (41,5 persen) sehingga sisanya 
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dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 
sedangkan nilai signifikansi F nya sebesar 
50,342 (model signifikan).  
 
       Tabel 6 Hasil Regresi 
Model B T Sig. 
(Constant) .814 2.523 .001 
FR -0.751 6.321 .000* 
LR -0.712 4.151 .002* 
SR -0.961 -5.714 .008* 
OR -0.223 -1.832 .004* 
   Ket: * sig pada α = 1%  
 
Dari tabel diatas maka persamaan 
regresi dari penelitian ini adalah: 
 
 Y= 0,81-0,75X1-0,71X2-0,96X3-0,22X4+e 
 
Dari hasil uji hipotesa menunjukan 
bahwa semua hipotesa yaitu H1-H4 terbukti 
berpengaruh signifikan negatif terhadap niat 
adopsi fintech.  
Risiko finansial memberikan suatu 
gambaran bahwa ancaman terhadap semua 
risiko finansial tidak bisa diabaikan karena 
ini tidak hanya menyangkut potensi risiko 
yang ada tapi juga ancaman kemungkinan 
berbagai dampak negatif dari nilai kerugian 
ditimbulkan, misal potensi hilangnya dana 
dan atau kerugian lainnya. Oleh karena itu, 
pengaruh negatif risiko finansial terhadap 
niat adopsi fintech secara tidak langsung 
memberikan gambaran bahwa tidak mudah 
suatu adopsi diterima oleh publik karena 
berbagai pertimbangan mendasari dibalik 
sukses adopsi teknologi, termasuk juga di 
kasus ini adalah adopsi fintech (Ryu, 2018; 
Demirdogen, et al., 2010; Hirunyawipada, 
dan Paswan, 2006). 
Persoalan tentang risiko regulasi dari 
fintech atau legal formal dari fintech juga 
menjadi suatu pertimbangan yang tidak bisa 
dianggap remeh karena hal ini menyangkut 
kepentingan pelaksanaan operasional dari 
semua layanan yang ada (Ryu, 2018; Arner, 
et al., 2017). Oleh karena itu, risiko regulasi 
(legal formal operasional fintech) juga perlu 
dicermati sebagai suatu tantangan proses 
edukasi sehingga pada jangka panjang bisa 
diminimalisir semua ancaman risiko.  
Persoalan risiko keamanan (security 
risk) pada dasarnya merupakan persoalan 
klasik dari semua bentuk adopsi teknologi 
(Ryu, 2018; Demirdogen, et al., 2010). 
Oleh karena itu, risiko keamanan menjadi 
tantangan yang tidak mudah sebab aspek 
kepentingannya bukan hanya bagi pelaku 
bisnis di bidang fintech dan OJK, tapi juga 
otoritas terkait karena menyangkut dana 
dari nasabah dan juga dana lainnya. Hal ini 
memberi gambaran bahwa keamanan tidak 
hanya operasioal tetapi juga keberlanjutan 
dari keamanan nasabah, baik itu dana dan 
datanya. Argumen yang mendasari adalah 
urgensi aspek kerahasiaan yang tidak hanya 
menyangkut kerahasiaan dananya tapi juga 
data, apalagi data menjadi faktor kunci di 
era global information society (Saputro, 
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2019; Saputro, et al., 2017; Saputro dan 
Achmad, 2015; Sujadi dan Saputro, 2010) 
Risiko operasional juga tidak dapat 
diabaikan karena menyangkut kontinuitas 
dari operasional layanan fintech di jangka 
panjang. Oleh karena itu, risiko operasional 
harus diperhatikan, bukan hanya bisnisnya 
tapi juga pemerintah dan OJK agar proses 
operasionalnya tidak merugikan konsumen 
– masyarakat. Di satu sisi risiko operasional 
tidak bisa terlepas dari kepentingan internal 
meski di sisi lain juga melibatkan pihak dari 
eksternal karena operasional fintech terkait 
banyak kepentingan (Ryu, 2018; Solanki, 
2012; Alda´s-Manzano, et al., 2009; Zhao , 
et al., 2008). 
Temuan riset ini menguatkan hasil 
sejumlah riset sebelumnya bahwa risiko 
berpegaruh negatif terhadap niat adopsi dan 
sekaligus menjadi tantangan riil mereduksi 
semua ancaman risiko (Ryu, 2018; Arner, 
et al., 2017; Saputro, 2017; 2013; Zhao, et 
al., 2008). Oleh karena itu, pembahasan dari 
risiko menjadi salah satu isu yang menarik 
dalam berbagai adopsi teknologi, termasuk 
juga di kasus adopsi fintech dengan setting 
amatan kasus di Solo. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Ancaman risiko merupakan realitas 
konsekuensi yang tidak bisa dihindari dari 
semua bentuk adopsi teknologi, termasuk 
juga dalam kasus ini adalah adopsi fintech. 
Oleh karena itu, temuan riset ini memberi 
gambaran tentang realitas ancaman risiko 
dari fintech yang dijabarkan dalam 4 risiko 
yaitu risiko finansial (financial risk – FR), 
risiko legal formal (legal risk – LR), risiko 
keamanan (security risk – SR) dan risiko 
operasional (operational risk - OR). Terkait 
ini, bahwa keempat variabel risiko tersebut 
diharapkan menjawab semua ancaman dari 
keberagaman risiko yang  ada, bukan hanya 
dari risiko adopsi fintech, tapi ancaman dari 
risiko adopsi teknologi pada umumnya. 
 
Saran 
Temuan riset ini menjadi acuan bagi 
fintech untuk mereduksi berbagai ancaman 
risiko yang ada, terutama mengacu 4 risiko 
yang ada untuk mendukung keberhasilan 
dari adopsi fintech. Hal ini tidak saja terkait 
kepentingan edukasi tetapi juga komitmen 
pemerintah untuk juga mendukung peran 
fintech dalam pembiayaan nasional, selain 
keberadaan perbankan - jasa finansial lain.  
Temuan ini juga menjadi acuan bagi 
riset mendatang melakukan eksplorasi lebih 
lanjut tentang persoalan fintech, tidak saja 
dari aspek risiko ancaman tapi juga potensi 
peluang yaitu dalam kaitan dengan generic 
competition dan product form competition, 
termasuk potensi riset dengan melibatkan 
cakupan sampel lebih heterogen sehingga 
diharapkan merumuskan generalisasi hasil 
yang lebih komprehensif 
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Implikasi dan Keterbatasan 
Implikasi praktis dari riset ini yaitu 
pentingnya mereduksi ancaman risiko dari 
adopsi teknologi pada umumnya dan juga 
fintech pada khususnya sehingga harapan 
terhadap sukses adopsi fintech bisa semakin 
berkembang, tidak hanya di negara industri 
maju tapi juga di negara berkembang. Fakta 
implikasi teoritis dari riset ini memberikan 
gambaran tentang pentingnya pendalaman 
terhadap teoritis adopsi teknologi dan juga 
ketatnya persaingan era global. Meskipun 
demikian, keterbatasan dari riset ini adalah 
pemilihan sampel dengan karakteristik yang 
homogen (mahasiswa), meski diharapkan 
bisa mewakili dari tipikal generasi dotcom 
– milenial yang melek teknologi. Selain itu, 
riset ini juga tidak membedakan antara 
karakter adopter dan non-adopter padahal 
antara keduanya memerlukan perlakuan 
berbeda dan tentunya implikasinya menjadi 
lebih baik dan komprehensif.  
Terlepas dari temuan dan kelemahan 
dari riset ini, pastinya tahapan riset ini telah 
dilakukan secara rigid dan sesuai prosedural 
kaidah ilmiah sehingga hasil riset ini dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
di sisi lain membuka adanya research gap. 
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